
 

Temporary Shelter 

     Hadir pada kesempatan itu juga Direktur Lanjut Usia 

Andi Hanindito, Plh. Direktur RSPD Sumiatun, Direktur 

RTS & KPO Waskito Budi Kusumo, Kasudin Sosial Jakarta 

Selatan Jappar, Perwakilan Dit. RSA Meerada Sariati, 

Kabag PP dan Kabag Umum Ditjen Rehabilitasi Sosial. 

   

 Asessmen GOR Pasar 

Minggu sebagai Temporary 

Shelter 

 

 

Kunjungan kerja Dirjen 

Rehsos ke Temporary 

Shelter Jakarta Selatan 

 

 

Penyerahan Paket Bantuan 

Alat Kesehatan bagi Petugas 

Kemanusiaan  

 

 #kemensoshadir  |   #dirjen_rehsos  |   #lawancovid19 

Gedung Olah Raga Pasar Minggu, Jakarta Selatan.  

Dirjen Rehsos Cek Kesiapan 
Temporary Shelter di GOR 
Pasar Minggu 

 

 

 

 

 
 

  

     Jakarta (1/5/2020), menindaklanjuti 

arahan Menteri Sosial Juliari P. Batubara 

untuk menyiapkan segera tempat 

penampungan sementara bagi anak-anak 

jalanan, gelandangan dan pengemis serta 

orang-orang yang susah dapat makan, 

kehilangan tempat tinggal, kehilangan 

pekerjaan serta PPKS terlantar lainnya, maka 

Dirjen Rehabilitasi Sosial R. Harry Hikmat 

bergerak cepat melakukan koordinasi dengan 

pemerintah provinsi DKI Jakarta untuk 

penyediaan gedung-gedung yang dapat 

dipergunakan bagi penampungan sementara,

seperti GOR, Panti Sosial, Balai, Gedung 

Serba Guna, dst. 

     Khusus untuk wilayah Kota Jakarta Selatan 

disepakati untuk mempergunakan GOR Pasar 

Minggu.  Layanan yang akan tersedia di dalam 

Temporary Shelter ini adalah : 1. Layanan 

pemeriksaan kesehatan, 2. Layanan pendataan

identitas serta 3. Layanan penampungan dan 

pemenuhan kebutuhan dasar. 

     Mengingat pentingnya Temporary Shelter

ini Dirjen Rehsos R. Harry Hikmat bersama 

dengan Kepala Dinas Sosial Provinsi DKI 

Jakarta Irmansyah dan Camat Pasar Minggu 

Arief Wibowo berkeliling di GOR Pasar 

Minggu melihat situasi dan kondisi kesiapan 

sarana dan prasarana bagi penerimaan Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). 



 

  

Dirjen Rehsos  Salurkan 
Paket Bantuan Alat 
Kesehatan 
Direktur Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial,  

R. Harry Hikmat ingin terus memastikan keselamatan para petugas 

kemanusiaan dari penyebaran virus Covid-19. 
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Paket Bantuan Alat 
Kesehatan senilai              
Rp. 123.000.000 terdiri : 

 

a. 1 unit sprayer disinfektan 
b. 6 dirigent cairan disinfektan 
c. 500 botol handwash @250 ml  
d. 40 box masker @2000 pcs  
e. 500 botol handsanitizer @500 ml 
f. 50 botol hansanitizer @60 ml 
g. 50 box sarung tangan @2500 

pasang 

 

SMARTER 
INVESTING: 
Experience vs. 

Discipline 

   Adapun petugas kemanusiaan di lapangan tersebut 

terbagi dalam 3 besaran yaitu : 1. Petugas pemerintah; 

terdiri dari petugas Kementerian Sosial, petugas Dinas 

Sosial Provinsi, Kab/Kota, Pendamping Rehabilitasi 

Sosial, SDM PKH, Pendamping Bansos Pangan, 

Satuan Bakti Pekerja Sosial, Penyuluh Sosial, Satpol 

PP dan Babinsa/Babinkamtibmas, 2. Petugas 

Masyarakat; terdiri dari Taruna Siaga Bencana, 

petugas Panti/LKS, TKSK, PSM, Karang Taruna dan 

Relawan Sosial. 

   Petugas inilah yang nantinya akan menjadi garda

terdepan dalam memberikan pelayanan bagi PPKS 

yang berada di Temporary Shelter GOR Jakarta 

Selatan, sehingga menjamin keselamatan dan 

kesehatan mereka sangat penting dan itu menjadi 

tugas kita bersama.  

   Pada kesempatan yang sama, bertempat di GOR 

Pasar Minggu Dirjen Rehsos R. Harry Hikmat 

menyerahkan bantuan paket alat kesehatan secara 

simbolis kepada Camat Kecamatan Pasar Minggu 

Arief Wibowo. 

   Alat kesehatan tersebut disalurkan di 6 wilayah 

yang menjadi zona merah penyebaran covid-19, 

yaitu : Jakarta Pusat, Jakarta Barat, Jakarta Timur, 

Jakarta Utara, Jakarta Selatan dan Bekasi.  

   Lebih lanjut R. Harry Hikmat menjelaskan 

bahwa alat kesehatan ini sangat penting, karena 

kedepannya akan banyak tantangan yang  dihadapi 

oleh tim petugas kemanusiaan dalam memberikan 

pelayanan kepada PPKS di lapangan, sehingga alat 

kesehatan ini sangat dibutuhkan untuk 

menghindari diri  dari terjangkitnya virus covid-19. 

       


